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ABSTRACT

This study aims to determine the role of teachers’ personality in improving students’
learning motivation in Mathematics for fourth-grade students at SD Negeri Sudiang.
The focus of this research is to examine how teachers’ attitudes, personalities, and
behaviors influence students’ enthusiasm for learning, as well as to identify the
supporting and inhibiting factors in the process. This research employs a qualitative
descriptive method with data collected through interviews, observations, and
documentation. The results show that teachers’ personality plays a significant role
in enhancing students’ learning motivation. Teachers who are patient, disciplined,
and communicative are able to create an enjoyable and conducive learning
atmosphere that increases students’ enthusiasm for Mathematics. However,
challenges remain, such as students’ low interest in learning, teachers’ limited time
due to administrative duties, and lack of family support. Therefore, improving
students’ learning motivation requires collaboration among teachers, schools, and
parents to build a positive and inspiring learning environment.

Keywords: Teacher Personality, Learning Motivation, Mathematics, Students.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepribadian guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV
SD Negeri Sudiang. Fokus penelitian ini adalah bagaimana sikap, kepribadian, dan
perilaku guru mempengaruhi semangat belajar siswa serta faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian guru berperan
besar dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Guru yang berkepribadian
sabar, disiplin, dan komunikatif mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif sehingga meningkatkan antusiasme siswa terhadap
pelajaran Matematika. Namun, terdapat pula tantangan seperti rendahnya minat
belajar sebagian siswa, keterbatasan waktu guru akibat beban administrasi, serta
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kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga. Oleh karena itu, peningkatan
motivasi belajar siswa membutuhkan kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang
tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inspiratif.

Kata Kunci: Kepribadian Guru, Motivasi Belajar, Matematika, Siswa.

A. Pendahuluan

Pendidikan dasar memegang
peranan fundamental dalam
membentuk fondasi pengetahuan dan
keterampilan siswa, termasuk dalam
penguasaan matematika. Namun,
realitas di lapangan sering
menunjukkan bahwa mata pelajaran
matematika di Sekolah Dasar (SD)
kerap menjadi tantangan, bahkan
menimbulkan persepsi sulit,
kebosanan, atau demotivasi bagi
sebagian siswa (E. R. Sari et al.,
2022). Melalui pendidikan, seorang
individu juga belajar untuk
mengembangkan kemampuan yang
dimiliki pada rana kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Hasil dari
proses belajar itu adalah perubahan
dan perkembangkan individu menuju
ke arah yang lebih baik (Indrawati,
Muh. Aidil Sudarmono, 2023).

Pendidikan Nasional tahun 2003
membagi pendidikan menjadi tiga
bagian yaitu pendidikan formal,
pendidikan non formal, dan
pendidikan informal dalam hal ini
pendidikan formal memiliki ruang

lingkup pendidikan yang berpusat

dalam lingkungan antangan utama
dalam pendidikan modern terletak
pada pencapaian hasil belajar yang
kuat, yang melampaui sekadar
menghafal dan mengulang informasi
(Syahrul et al., 2023).

Kompetensi kepribadian guru
adalah kemampuan personal yang
mencerminkan  kepribadian  yang
mantap,  stabil, dewasa, arif,
berwibawa, dan menjadi teladan bagi
peserta didik (Pendit et al., 2024).
Guru, sebagai aktor utama dalam
implementasi kurikulum, tidak hanya
bertanggung jawab menyampaikan
materi, tetapi juga berperan sebagai
motivator, fasilitator, dan pembentuk
karakter siswa (Lestari, S., & Hidayat,
2021).

Guru yang stabil secara emosi
mampu mengelola stres di lingkungan
sekolah yang dinamis, tetap tenang
dalam menghadapi tantangan, dan
tidak mudah terbawa emosi negatif.
Stabilitas emosi sangat penting untuk
menjaga konsistensi perilaku dan
menciptakan lingkungan belajar yang
prediktif bagi siswa (ISSOM & SARI,
2016).
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Guru dan Dosen dengan jelas
menyebutkan bahwa kompetensi
kepribadian adalah "kemampuan
personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, serta berakhlak mulia."
Ini berarti seorang guru tidak hanya
harus cerdas secara intelektual, tetapi
juga harus memiliki karakter yang kuat
dan positif untuk bisa menjadi panutan
bagi siswa (Marliana et al., 2025).

Guru yang memiliki kompetensi
kepribadian yang baik dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, membangun
hubungan yang positif dengan siswa,
dan menumbuhkan rasa percaya diri
siswa dalam menghadapi materi
matematika. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan
antara kompetensi kepribadian guru
dengan motivasi belajar siswa (Pendit
et al., 2024).

Guru untuk memiliki fleksibilitas
dan adaptabilitas. Guru yang mampu
menyesuaikan metode pengajaran,
materi, dan pendekatan mereka
dengan kebutuhan serta gaya belajar
siswa yang beragam akan menjaga

relevansi dan daya tarik

pembelajaran. Ini mencegah
kebosanan dan memastikan bahwa
setiap siswa merasa terlibat, yang
pada gilirannya mempertahankan dan
meningkatkan  motivasi mereka
(Amalia, 2024).

Motivasi belajar tidak dapat
diukur secara langsung, tetapi dapat
diamati melalui berbagai indikator
perilaku siswa. Indikator-indikator ini
memberikan  gambaran  tentang
tingkat motivasi yang dimiliki siswa:
Keaktifan di Kelas, Ketekunan dalam
Belajar, Minat terhadap Materi
Pelajaran, Hasil Belajar, Inisiatif dan
Kemandirian, Antusiasme dan
Semangat dan Kehadiran dan
Ketepatan Waktu (Rizki, 2025).

Motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak dari
dalam diri siswa maupun dari luar
yang menyebabkan terjadinya
kegiatan belajar, serta menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar
tersebut demi mencapai suatu tujuan.
Ini  merupakan dorongan atau
rangsangan yang timbul pada diri
individu yang membuat mereka untuk
bertindak dan mencapai tujuan belajar
(Nur Nabila Illma Nafisa & Didit
Darmawan, 2025).

Konteks pendidikan dan

pengembangan diri, tantangan dapat
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memacu seseorang untuk berpikir
kritis, berinovasi, dan meningkatkan
kemampuan agar mampu mencapai
tujuan yang diinginkan. Tantangan
seringkali menjadi faktor pendorong
yang memotivasi individu untuk keluar
dari zona nyaman dan meraih
pencapaian yang lebih tinggi (Azhar,
2024). Hambatan dapat Dbersifat
internal, seperti kurangnya motivasi
dan keterampilan, maupun eksternal,
seperti keterbatasan fasilitas dan
dukungan sosial. Hambatan ini jika
tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan penurunan semangat,
kegagalan, dan stagnasi dalam
proses belajar atau kerja (Wayudi, M.,
S. Suwatno, 2020).

Tuntutan kurikulum dan beban
administrasi  terkadang, padatnya
materi kurikulum dan  beban
administrasi yang tinggi dapat menyita
waktu dan energi guru, sehingga
mengurangi fokus guru pada aspek
pengembangan motivasi siswa (K. K.
Sari et al., 2024).

Kebutuhan aktualisasi diri untuk
mencapai potensi penuh diri. Ini
adalah motivasi tertinggi di mana
siswa belajar untuk pertumbuhan
pribadi dan
(Rahmadania, Anisyah, 2023). Siswa

akan termotivasi jika mereka percaya

penemuan diri

bahwa mereka dapat berhasil
(harapan tinggi) dan jika tugas
tersebut memiliki nilai yang signifikan
bagi mereka (Tahmidatien, Lilik,
2019).
Seiring  bertambahnya usia,
beberapa siswa mulai kehilangan
minat terhadap matematika, terutama
jika mereka merasa kesulitan atau
bosan dengan metode pembelajaran
yang monoton. Tantangan bagi guru
adalah menciptakan pembelajaran
yang menarik, interaktif, dan relevan
dengan kehidupan siswa untuk
mempertahankan motivasi belajar
siswa (Putri Insani et al., 2023).
Pembelajaran matematika
adalah "proses yang sistematis dan
terencana untuk memfasilitasi peserta
didik dalam membangun pemahaman
tentang konsep, prinsip, dan prosedur
matematika, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
dalam memecahkan masalah
(Sartika, 2019). Susanti dan Setiawan
mengemukakan bahwa pembelajaran
matematika harus melibatkan
"pengalaman langsung dan eksplorasi
untuk mengembangkan pemahaman
yang mendalam tentang ide-ide
matematis (Permata & Kiristanto,

2020).
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Pembelajaran matematika juga
mencakup pengembangan berbagai
kompetensi matematis.
"pembelajaran matematika bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerja sama (Sumartini, 2016).

Guru yang memiliki kepribadian
positif, stabll, dan mampu
membangun hubungan yang
harmonis dengan siswa cendrung
lebih  efektif dala menumbuhkan
semngat belajar siswa. Hal ini
menunjukan bahwa kopetensi
kepribadian tidak hanya berpengaruh
terhadap susana belajar, tetapi juga
terhadap tingkat motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan
hal ini, perlu di lakukan kajian untuk
memahami sejauh mana kopetensi
kepribadian guru berkontribusi dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.
penelitian ini di fokuskan pada siswa
kelas IV SD Negeri sudiang, dengan
harapan dapat memberi masukan
yang bermanfaat dalam
pengembangan kualitas
profesionalisme guru dan peningkatan
hasil belajar siswa di jenjang sekolah
dasar.

Berdasarkan Rumusan masalah

penelitian ini, dapat dikemukakan

berikut:

kompetensi kepribadian guru dapat

sebagai ‘Bagaimana
meningkatkan motivasi belajar siswa?
Dan Bagaimana tantangan dan
hambatan  dalam  meningkatkan
motivasi belajar siswa?” Adapun
tujuan  penelitian adalah  Untuk
mengetahui kopetensi kepribadian
guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di Kelas IV SD Negeri
Sudiang dan Untuk Mengetahui
tantangan dan Hambatan dalam
menerapkan kopetensi kepribadian
guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di Kelas IV SD Negeri

Sudiang.

B. Metode Penelitian
Peneliti  menggunakan jenis

penelitian dengan pendekatan
fenomenologi  dalam

Metode

menyusun
penelitian  ini. kualitatif
merupakan metode penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena
sosial secara mendalam dari sudut
pandang para partisipan atau subjek
yang diteliti (Creswell, John W., 2018).
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Sudiang, sebuah sekolah yang
terletak di JI. Arung Teko, Sudiang,
kec. Biringkanaya, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan, Indonesia.. Dalam

pemgambilan Data Primer pertama
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wawancara dan observasi kepada
kepala sekolah, guru kelas dan siswa
di kelas IV SD Negeri Sudiang.
Sedangkan data sekunder akan
diambil dari dokumen sekolah dan
jurnal penelitian yang berhubungan
dengan topik kompetensi kepribadian
guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa, observasi, foto, serta
penelitian terdahulu yang relevan.
Subjek penelitian  yaitu: kepala
sekolah, guru kelas dan siswa.
Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti ada tiga
metode, yaitu: wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik Analisis
Data: Reduksi Data, Penyajian Data
dan Verifikasi dan Kesimpulan.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Peran Kepribadian Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika di Kelas IV SD Negeri
Sudiang?

Peran kepribadian guru
merupakan salah satu aspek
terpenting dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam
membangkitkan  motivasi  belajar
siswa pada  mata pelajaran

Matematika. Berdasarkan hasil

pengamatan yang di lakukan di SD
Negeri Sudiang, terlihat bahwa guru
yang memiliki kepribadian kuat dan
positif mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
menyenangkan. Guru tidak hanya
bertugas menyampaikan  materi,
tetapi juga menjadi figur panutan bagi
siswa dalam hal sikap, perilaku, dan
kedisiplinan.

Hasil penelitian yang di lakukan di
SD Negeri

menunjukkan bahwa guru yang

Sudiang juga

memiliki disiplin tinggi dan
menunjukkan tanggung jawab yang
konsisten dalam mengajar mampu
menumbuhkan kebiasaan belajar
yang baik pada diri siswa. Guru yang
datang tepat waktu, menyiapkan
media pembelajaran, dan memberi
perhatian penuh selama kegiatan
belajar-mengajar. Tindakan-tindakan
ini menjadi teladan nyata bagi siswa
untuk meniru sikap disiplin, tekun,
dan menghargai waktu. Kepribadian
guru yang konsisten dalam hal
tanggung jawab menciptakan rasa
hormat dari siswa dan memperkuat
hubungan emosional di antara
keduanya.

Guru di SD Negeri Sudiang
berusaha untuk berperan aktif dalam

membangun  komunikasi  positif
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dengan siswa. Melalui pendekatan
interpersonal yang hangat, guru tidak
hanya berbicara sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pendengar yang
memahami perasaan dan kebutuhan
siswa. Misalnya, sebelum memulai
pelajaran, guru sering menanyakan
kabar atau memberi motivasi
sederhana seperti, “Siapa yang siap
jadi juara hari ini?” Kalimat-kalimat
afirmatif seperti ini  memberikan
dorongan psikologis yang kuat bagi
siswa untuk  belajar  dengan
semangat.

Kepribadian guru yang penuh
empati dan kasih sayang terlihat
sangat jelas dari cara guru
memperlakukan setiap siswa secara
adil tanpa membedakan kemampuan
akademik mereka. Siswa yang
berprestasi dan  siswa yang
mengalami  kesulitan sama-sama
mendapat perhatian yang
proporsional. Guru menggunakan
pendekatan individual untuk siswa
yang kurang paham dengan materi
Matematika dan tidak segan
memberikan bimbingan tambahan di
luar jam pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kepribadian
guru yang peduli dan bertanggung
jawab sangat berpengaruh terhadap

peningkatan motivasi belajar siswa.

Selain sikap dan perilaku guru,
aspek spiritual dan moralitas menjadi
bagian penting dari kepribadian guru
yang diamati di SD Negeri Sudiang.
Guru senantiasa berusaha untuk
menanamkan nilai-nilai  kejujuran,
kesabaran, dan kerja keras dalam
setiap pembelajaran. Saat
mengoreksi hasil pekerjaan siswa.
Guru mengingatkan bahwa tujuan
utama belajar bukan semata-mata
untuk memperoleh nilai yang tinggi,
tetapi untuk memahami konsep
dengan benar, membentuk karakter
yang jujur, dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap proses
belajar. Pendekatan yang seperti ini
sangat membantu siswa untuk
memahami bahwa belajar bukan
sekadar tentang angka, tetapi tentang
membangun karakter dan tanggung
jawab diri.

Keteladanan guru dalam bersikap
disiplin, bertanggung jawab, dan
berintegritas memberikan dampak
psikologis yang kuat bagi siswa.
Siswa menjadi lebih termotivasi untuk
meniru perilaku positif tersebut dalam
proses belajar mereka. Kepribadian
guru yang stabil dan berwibawa juga
menumbuhkan rasa hormat,
kepercayaan, dan kedekatan

emosional antara guru dan siswa.
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Kondisi ini menjadikan siswa lebih
terbuka dalam berkomunikasi dan
lebih  berani untuk  mencoba
menyelesaikan permasalahan dalam
pelajaran Matematika tanpa rasa
takut atau tekanan.

Kepribadian guru merupakan inti
dari terciptanya proses pembelajaran
yang efektif dan bermakna. Seorang
guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai pengetahuan, tetapi juga
sebagai sumber inspirasi, panutan
moral, serta pembentuk karakter
peserta didik. Kepribadian guru yang
kuat, stabil, dan positif menjadi dasar
utama dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif, interaktif, dan
berorientasi pada perkembangan
potensi siswa. Dengan demikian
peran tersebut tampak nyata dalam
setiap interaksi antara guru dan
siswa.

Guru yang menunjukkan
kepribadian hangat, sabar, dan penuh
empati mampu membangun
hubungan yang harmonis dan penuh
kepercayaan. Hubungan positif ini
menumbuhkan rasa aman dan
nyaman bagi siswa, sehingga mereka
lebih bersemangat dan termotivasi
untuk terlibat aktif dalam proses

pembelajaran, khususnya pada mata

pelajaran Matematika yang sering
dianggap sulit dan menantang.
Kinerja guru sangat dipengaruhi
oleh kompetensi dan motivasi.
Kompetensi guru merupakan salah
satu aspek fundamental yang
menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Kompetensi tersebut
mencakup kemampuan dalam
menguasai materi pelajaran,
menerapkan strategi pedagogik yang
efektif, serta kesiapan mental dan
emosional dalam mengelola proses
belajar mengajar. Guru yang
kompeten tidak hanya memahami isi
materi secara teoritis, tetapi juga
mampu menyajikannya dengan cara
yang menarik, interaktif, dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Pembelajaran Matematika,
kompetensi guru memiliki peranan
yang sangat penting. Mata pelajaran
ini menuntut kemampuan berpikir
logis, analitis, dan sistematis,
sehingga penyampaian materi harus
dilakukan dengan pendekatan yang
kreatif dan kontekstual. Guru yang
memiliki  kompetensi  profesional
tinggi mampu menjembatani konsep-
konsep Matematika menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami.
Misalnya, dalam mengajarkan

operasi  bilangan, guru dapat
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mengaitkannya dengan situasi nyata
seperti kegiatan jual beli atau
pengukuran benda di sekitar siswa.
Pendekatan semacam ini membuat
siswa merasa bahwa pelajaran
Matematika memiliki manfaat
langsung dalam kehidupan mereka,
sehingga menumbuhkan  minat,
perhatian, dan rasa percaya diri
dalam belajar.

Kompetensi kepribadian guru
menjadi faktor kunci dalam
membentuk karakter, semangat, dan
motivasi belajar siswa. Kepribadian
guru mencerminkan integritas moral,
kematangan emosional, serta
tanggung jawab dalam menjalankan
tugas pendidikannya. Guru dengan
kepribadian yang positif sabar,
disiplin, ramah, dan penuh tanggung
jawab mampu menciptakan suasana
belajar yang aman, nyaman, dan
menyenangkan.

Berdasarkan hasil pengamatan di
SD Negeri Sudiang, kepribadian guru
mampu membangkitkan semangat
belajar siswa, khususnya dalam
pelajaran Matematika yang sering
dianggap sulit. Guru yang
menunjukkan kesabaran saat
menghadapi siswa yang mengalami
kesulitan belajar mampu mengurangi

rasa takut dan tekanan psikologis

siswa. Sikap guru yang ramah dan
komunikatif juga mendorong siswa
untuk lebih aktif bertanya dan tidak
malu ketika melakukan kesalahan.
Guru dengan kompetensi
kepribadian yang baik tidak hanya
mengajar berdasarkan kurikulum,
tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku  belajar siswa. Melalui
keteladanan, guru yang
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kerja keras
dalam setiap aktivitas belajar,
memberikan motivasi dan semngat
belajar siswa. Pembelajaran bukan
hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pembentukan
karakter guru dan motivasi intrinsik
siswa untuk terus belajar.
Kompetensi kepribadian guru
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa karena guru berperan sebagai
pembimbing moral, panutan sikap,
serta fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang positif.
Semakin tinggi kepribadian dan
integritas guru, semakin besar pula
pengaruhnya terhadap semangat dan
motivasi siswa dalam belajar,
terutama pada pelajaran Matematika
yang sering dianggap sulit. Selain
kompetensi, motivasi guru juga

berperan penting dalam mendorong
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keberhasilan belajar siswa. Guru
yang memiliki dorongan tinggi akan
berusaha menciptakan suasana
kelas yang dinamis, menghargai
setiap usaha siswa, dan memberikan
umpan balik yang membangun.
Motivasi ini kemudian menular
kepada siswa sebagai energi positif
yang mendorong mereka untuk
belajar = dengan  tekun. Hasil
pengamata yanga di lakukn di kelas
IV SD Negeri Sudiang bahwa
motivasi guru berpengaruh positif
terhadap kinerja dan hasil belajar
siswa meskipun kontribusinya
berbeda tingkatnya dibandingkan
faktor lain seperti budaya organisasi
sekolah.

Strategi komunikasi guru yang
efektif mencakup komunikasi lisan
tulisan, dan perbuatan yang di
tampilkan di depan siswa. Dalam
konteks pembelajaran Matematika di
SD Negeri Sudiang, guru dapat
menerapkan strategi komunikasi
melalui pendekatan verbal yang jelas,
penggunaan media pembelajaran
visual, serta keteladanan dalam sikap
teliti, disiplin, dan sabar. Melalui
komunikasi yang baik, guru dapat
menjembatani kesulitan siswa dalam
memahami  konsep  Matematika

sekaligus menanamkan nilai-nilai

kejujuran, tanggung jawab, dan kerja
keras.

Guru yang memiliki berkepribadian
baik mampu menciptakan hubungan
emosional yang sehat dengan siswa.
Sikap empati, kesabaran, dan rasa
hormat dari guru akan menumbuhkan
rasa aman dan nyaman dalam
belajar. Siswa yang merasa dihargai
akan  menunjukkan  peningkatan
motivasi intrinsik, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan hasil
belajar. Dengan demikian, peran
kepribadian guru tidak hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai
pembimbing moral dan motivator
yang membantu siswa menghadapi
tantangan akademik maupun
emosional.

Peran Kepribadian Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
merupakan gabungan antara
kemampuan profesional, integritas
moral, dan kecerdasan emosional.
Guru yang berkepribadian baik
menjadi teladan nyata bagi siswa,
membangun komunikasi efektif, dan
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Semua unsur ini
menjadi fondasi penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa,

terutama pada mata pelajaran yang
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sering dianggap  sulit  seperti
Matematika.

Budaya sekolah yang kondusif
dan penuh dukungan juga ikut
memperkuat peran kepribadian guru.
Keteladanan  dalam berperilaku
disiplin, Dengan demikian, bahwa
peran kepribadian guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran matematika
bukan hanya terletak pada
kemampuan akademik, tetapi juga
pada dimensi afektif dan moral yang
ditunjukkan guru dalam setiap
interaksi pembelajaran. Guru yang
berkepribadian positif, komunikatif,
dan berkompeten akan mampu
membangun suasana kelas yang
menyenangkan, menumbuhkan
semangat belajar, serta
mengembangkan  potensi  siswa
secara optimal.
2. Bagaimana  Tantangan Dan

Hambatan Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Di
Kelas IV SD Negeri Sudiang?

Tantangan utama yang dihadapi
oleh guru adalah kuatnya pengaruh
teknologi, khususnya penggunaan
gadget, di kalangan siswa sekolah
dasar. Tantangan ini sangat berat

karena anak-anak saat ini lebih

memilih  bermain ponsel daripada
membaca buku pelajaran.
Pengamatan yang di lakukan di SD
Negeri Sudiang menunjukkan bahwa
perilaku ini nyata, siswa tampak
kurang fokus, seringkali berbicara,
atau membahas game yang mereka
mainkan saat kegiatan belajar
berlangsung. Hal ini membuktikan
bahwa  teknologi menimbulkan
maslah besar terhadap konsentrasi
siswa dalam proses pembelajaran.
Untuk mengatasinya, guru dituntut
lebih kreatif dalam menciptakan
suasana belajar yang menarik,
misalnya dengan menggunakan
permainan berhitung, tebak-tebakan,
dan media konkret yang relevan agar
siswa kembali antusias dan fokus.
Tuntutan kurikulum yang padat
dan tingginya beban administratif
menjadi tantangan yang paling
signifikan karena membatasi waktu
guru. Padatnya materi sering
membuat mereka tidak punya cukup
waktu untuk membangun kedekatan
emosional dengan siswa karena
harus dikejar oleh materi. Tuntutan
kurikulum membuat guru sering
terburu-buru dalam mengejar target,
padahal membangun kepribadian
yang memotivasi memerlukan waktu

yang cukup banyak. Pembelajaran
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sering terfokus pada penyelesaian
materi yang berisiko membuat siswa
bosan. Meskipun demikian, guru
berupaya ~mengimbangi dengan
pendekatan kontekstual dan
memanfaatkan waktu singkat untuk
memberikan motivasi, sapaan
hangat, atau humor ringan di awal
pelajaran, menunjukkan dedikasi
mereka dalam menjaga semangat
belajar di tengah tekanan.

Tantangan yang sangat
memengaruhi adalah kondisi
psikologis guru itu sendiri. Guru
menghadapi berbagai permasalahan
pribadi, tekanan pekerjaan, dan
beban administrasi yang bisa
menyebabkan kelelahan fisik dan
mental. Kepala sekolah menyatakan
bahwa tantangan utamanya adalah
bagaimana agar guru tetap fokus di
sekolah tanpa terbebani masalah
pribadi dan harus selalu menampilkan
sikap profesional. Mereka sering
capek dan harus menahan rasa
marah karena khawatir jika terus-
terusan marah, anak-anak akan
semakin malas belajar.

Salah satu hambatan eksternal
utama adalah minimnya dukungan
orang tua di rumah. Kesibukan orang
tua bekerja hingga sore hari

menyebabkan waktu untuk

mengawasi dan mendampingi belajar
anak sangat terbatas. Hal ini
berdampak nyata, bahwa sejumlah
siswa kurang fokus, tidak
mengerjakan tugas rumah, dan lebih
banyak menghabiskan waktu
bermain tanpa pengawasan, karena
mereka tidak mendapat bimbingan.
Perhatian dan kontrol dari orang tua
memiliki dampak besar, karena tanpa
bimbingan, siswa cenderung datang
ke sekolah tanpa persiapan belajar.
Kurangnya keterlibatan orang tua
membuat siswa menganggap belajar
bukan hal yang penting, sehingga
motivasi mereka menurun dan upaya
guru menjadi lebih berat. Oleh karena
itu, diperlukan kolaborasi yang kuat
antara sekolah dan keluarga agar
siswa menerima dukungan emosional
dan pengawasan yang konsisten.
Hambatan sosial yang signifik
pengaruh teman sebaya yang sangat
kuat pada fase perkembangan siswa
sekolah dasar. Perilaku kurang
semangat atau kemalasan yang di
miliki oleh satu siswa dapat menular
dan menurunkan semangat belajar
siswa lain. Dalam dinamika kelas,
ketika satu siswa mulai bermain atau
berbicara, siswa lain cenderung ikut
terdistraksi

sehingga suasana

pembelajaran menjadi kurang
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kondusif. Siswa pada usia ini sangat
rentan meniru perilaku teman yang
dianggap dominan, vyang bisa
berdampak negatif jika perilaku
tersebut acuh terhadap pelajaran.
Untuk mengatasinya, guru berupaya
mengelola  dinamika kelompok
melalui penanaman nilai kerja sama,
pembentukan kelompok belajar yang
heterogen, dan mengarahkan
pengaruh teman sebaya ke arah yang
positif. Upaya ini bertujuan agar
teman sebaya menjadi sarana untuk
saling mendukung semangat belajar.

Hambatan internal yang dialami
guru adalah beban administrasi dan
tanggung jawab kerja yang sangat
tinggi. Rutinitas administrasi yang
padat sering membuat guru kelelahan
dan menurunkan fokus dalam
membangun interaksi emosional.
Guru sering menyelesaikan laporan
dan perangkat ajar di luar jam
mengajar, yang secara langsung
membatasi waktu untuk pendekatan
personal seperti berbincang ringan
atau memberikan motivasi individual
yang sangat penting untuk
menumbuhkan kedekatan dan
semangat belajar siswa. Meskipun
demikian, di tengah kelelahan, guru
berusaha menjaga sikap profesional

dengan keramahan dan kesabaran.

Guru di  SD Negeri

menunjukkan komitmen kuat untuk

Sudiang

tetap menjadi motivator, namun
beban kerja yang berat ini merupakan
hambatan nyata dalam memberikan
perhatian optimal, sehingga
diperlukan kebijakan sekolah yang
lebih proporsional dalam mengatur
beban kerja guru.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Kepribadian guru
memiliki peran  penting dalam
membentuk suasana belajar yang
menyenangkan dan memotivasi siswa
untuk belajar Matematika. Guru yang
berkepribadian baik seperti sabar,
disiplin, jujur, ramah, dan bertanggung
jawab mampu menjadi teladan bagi
siswa dalam bersikap dan berperilaku
positif terhadap pembelajaran. Sikap
dan karakter guru yang tenang dan
empatik dapat menciptakan
kedekatan emosional dengan siswa
sehingga menumbuhkan rasa percaya
diri dan semangat belajar mereka.
Guru yang memiliki kepribadian
profesional mampu menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan
karakter siswa, menjadikan pelajaran
Matematika tidak menakutkan tetapi

menantang dan  menyenangkan.
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Kepribadian  positif  guru  juga
membantu menanamkan nilai-nilai
moral seperti ketelitian, kejujuran, dan
kerja keras dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian,
kepribadian guru yang kuat dan
berintegritas tinggi menjadi fondasi
utama dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas IV SD Negeri
Sudiang, terutama dalam pelajaran
Matematika yang membutuhkan
konsentrasi dan kesabaran tinggi.
Tantangan dan hambatan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Matematika di
kelas IV SD Negeri Sudiang berasal
dari berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Dari sisi internal,
guru menghadapi kesulitan karena
perbedaan karakter, kemampuan, dan
minat belajar siswa. Banyak siswa
masih merasa takut dan Kkurang
percaya diri terhadap pelajaran
Matematika, yang dianggap sulit dan
membingungkan.
akibat  beban

Kelelahan guru
administrasi  dan
kurangnya dukungan fasilitas
pembelajaran juga menjadi hambatan
dalam menciptakan pembelajaran
yang menarik. Dari sisi eksternal,
dukungan lingkungan keluarga dan
budaya sekolah juga berpengaruh

besar. Kurangnya perhatian orang tua

terhadap pendidikan anak, kondisi
sosial ekonomi yang rendah, serta
minimnya budaya belajar di rumah
dapat menghambat peningkatan
motivasi siswa. Selain itu, lingkungan
sekolah yang kurang mendukung
inovasi, budaya organisasi yang kaku,
serta komunikasi antar guru yang
terbatas  turut menjadi  faktor
penghambat.
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